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Pendahuluan 
  

Perpustakaan IPDN Jatinangor telah cukup lama mengenal 

perangkat lunak/software antiplagiarisme turnitin, sekitar tahun 

2013 IPDN sudah melanggan perangkat ini. Adanya langganan 

perangkat lunak turnitin merupakan wujud tanggung jawab besar 

lembaga untuk menghindarkan tulisan civitas akademika IPDN 

dari unsur plagiarisme yang belakangan ini terdengar 

memprihatinkan di beberapa perguruan tinggi di Indonesia.  

Turnitin sendiri merupakan salah satu perangkat lunak/software 

pelacak kesamaan atau kemiripan suatu naskah dengan naskah 

lainnya yang berada di dunia maya (internet). Apabila terdapat 

kesamaan, maka akan terlihat seberapa tinggi similarity index-nya 

dan secara langsung menunjukkan link situs-situs yang sengaja 

dikutip ataupun tanpa sengaja terdapat kesamaan. Penggunaan 

software antiplagiarisme turnitin di IPDN sampai dengan bulan 

Desember 2017 telah digunakan sebanyak 881 akun dari jumlah 

total yang dilanggan 1000 user yakni sejumlah 289 akun instructor 

dan 592 akun student, dengan jumlah tulisan yang dicek lebih dari 

28.000 file. 

Bagi beberapa dosen (dalam hal ini adalah sebagai instructor 

account), pemeriksaan turnitin sudah lumrah dan menjadi 

“Turnitin bukanlah 

penentu Plagiat,  

melainkan hanya 

sebagai tools untuk 

mempermudah kita 

mengetahui indikasi  

plagiat pada suatu 

tulisan.” Adanya 

langganan 

perangkat lunak 

turnitin merupakan 

wujud tanggung 

jawab besar 

lembaga untuk 

menghindarkan 

tulisan civitas 

akademika IPDN 

dari unsur 

plagiarisme 
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keharusan bagi praja yang dibimbing untuk melaksanakan 

pengecekan/pemeriksaan plagiarisme pada LA/Skripsi, bahkan telah 

diimplementasikan pada tugas-tugas selama perkuliahan. Akan 

tetapi bagi sebagian besar lainnya masih menjadi pertanyaan besar 

apa itu turnitin, bagaimana cara mengeceknya, dan terlebih 

bagaimana cara menganalisa dan memaknai hasil pemeriksaan 

turnitin.   Guna membantu tugas dosen yang bebannya semakin 

berat, maka Pusat Perpustakaan IPDN melayankan Layanan 

Pemeriksaan Plagiarisme. Adanya layanan ini para dosen menjadi 

dipermudah, cukup dengan memerintahkan praja untuk meminta 

layanan dimaksud di Pusat Perpustakaan IPDN kemudian melihat 

hasil pemeriksaannya (dalam bentuk PDF).  Muncul kembali 

pertanyaan “Apakah seluruh dosen telah memiliki pemahaman yang 

sama dalam menganalisa hasil pengecekan dimaksud?”. Dengan 

adanya tulisan ini diharapkan akan terbentuk pemahaman yang 

sama terhadap para dosen IPDN terkhusus para pembimbing 

LA/Skripsi dalam menganalisa hasil pemeriksaan turnitin, sehingga 

diantisipasi sejak dini tindakan plagiat pada LA/Skripsi Praja. 
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Dasar Hukum  Pemeriksaan  Plagiarisme 
 

1. Sanksi bagi masyarakat yang melakukan plagiat, khususnya 

yang terjadi di lingkungan akademik diatur dalam pasal 25 ayat 

2 dan pasal 70 Undang‐Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, dimana sanksi tindakan plagiat 

karya ilmiah yang digunakan untuk kelulusan adalah dicabut 

gelarnya dan  dipidana dengan pidana penjara paling lama dua 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).  

2. Peraturan Menteri Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan 

dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi juga 

mengatur sanksi bagi mahasiswa yang melakukan tindakan 

plagiat. Jika terbukti melakukan plagiat maka seorang 

mahasiswa akan memperoleh sanksi terberat hingga 

pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai 

mahasiswa dan pembatalan ijazah apabila telah lulus dari 

proses pendidikan. 

3. Dalam rangka pencegahan plagiat LA/Skripsi Praja Utama 

tahun akademik 2017/2018,  Rektor IPDN mengeluarkan 

Pengumuman Rektor Nomor 423.6/104/IPDN tentang 

Pemeriksaan Plagiarisme Pada Skripsi dan Laporan Akhir 

Praja dimana dijelaskan bahwa para dekan, ketua prodi, dan 
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para pembimbing LA/Skripsi bertanggung jawab untuk 

memeriksa dan memastikan LA/Skripsi yang ditulis oleh praja 

bebas dari segala bentuk plagiarisme, serta LA/Skripsi yang 

telah diperiksa akan diunggah ke portal online Repository 

IPDN sebagian (abstrak) dan atau seluruhnya (full text) 

sebagai salah satu syarat bebas pustaka.  
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Mengapa Harus Ada Pemeriksaan Plagiat? 

 

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat 

memudahkan kita untuk dapat mengakses berbagai informasi digital, 

sebaliknya dengan terbatasnya kemampuan, minimnya minat baca 

mahasiswa serta terbatasnya waktu yang dimiliki dalam penulisan 

suatu karya ilmiah memungkinkan para penulis untuk mencari jalan 

pintas (copy paste), dan mirisnya hal ini sering terjadi di kalangan 

civitas akademika perguruan tinggi yang notabene merupakan 

instansi penyumbang terbesar khasanah keilmuan.  

Pemeriksaan plagiat sejatinya dapat dilaksanakan baik secara 

manual maupun by system/Perangkat Lunak/Aplikasi/Software.  

Masing masing metode memiliki kekurangan dan kelebihannya 

masing-masing. Pemeriksaan secara manual memiliki keunggulan 

lebih teliti, akan tetapi memakan banyak waktu. Sebaliknya jika 

menggunakan perangkat lunak hasilnya akan cepat akan tetapi tidak 

teliti. Jadi, pemeriksaan yang paling efektif khususnya bagi praja 

IPDN yakni menggabungkan keduanya.  

Pusat Perpustakaan IPDN telah melayankan layanan 

Pengecekan/Pemeriksaan Plagiarisme melalui perangkat lunak 

turnitin yang memudahkan terutama bagi dosen guna memastikan 

karya ilmiah yang dibuat oleh praja praja bebas dari plagiat.   
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Keunggulan dari pengecekan/pemeriksaan menggunakan 

perangkat lunak turnitin menurut Jack Brazel (Asia Development 

Manager Turnitin) diantanya adalah terhubung dengan lebih dari 

45.000.000.000 website online, lebih dari 337.000.000 esai 

akademis, lebih dari 130.000.000 artikel/publikasi ilmiah. Oleh 

karena itu Jack Brazel menyimpulkan turnitin sangat cocok untuk 

mendeteksi plagiarism karya ilmiah mahasiswa (LA/Skripsi, Tesis, 

Disertasi). 

Adapun Kelemahannya yakni: 

1. Perangkat lunak mengidentifikasi sebagai plagiat padahal 

bukan plagiat. Sebagai contoh, diantaranya yakni nama 

penulis, nama lokasi, judul, alamat, alamat email, daftar 

pustaka/bibliografi, definisi yang diakui secara umum, notasi 

dan model matematika, jika perangkat lunak mencari 

kesamaan berdasarkan kata maka memungkinkan terjadinya 

plagiat. 

2. Sebaliknya, perangkat lunak mengidentifikasi bukan plagiat 

padahal sejatinya plagiat. Sebagai contoh yakni: salah 

ketik/typo, terpenggal oleh halaman, terpenggal batas kertas, 

terpenggal tabel/gambar, dan error  pemeriksaan .  

 

 “Keputusan suatu 

tulisan (LA/Skripsi) 

termasuk dalam 

kategori plagiat 

ditentukan oleh 

pemahaman 

pemeriksa (dosen 

pembimbing).” 
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Selain dalam rangka pencegahan tindakan plagiat terhadap karya 

ilmiah civitas baik yang di-publish maupun tidak, secara tidak 

langsung adanya pemeriksaan/pengecekan plagiat akan 

meningkatkan kualitas tulisan serta menjaga civitas akademika IPDN 

dari sanksi hukum tindakan plagiat berdasarkan peraturan 

perundangan yang berlaku.  Bagi Praja Utama yang akan 

menyelesaikan studi di IPDN, pemeriksaan plagiat juga sebagai 

salah satu syarat memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka.  
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Menganalisa Hasil Pemeriksaan 
Plagiarisme  
Layanan yang diperuntukkan bagi Praja Utama tahun akademik 

2017/2018 merupakan layanan khusus untuk pemeriksaan 

LA/Skripsi secara kontinyu, dengan jumlah file  pemeriksaan  yang 

tidak terbatas, serta masing-masing praja diberikan wadah per kelas 

masing-masing dengan assignment nama praja masing-masing 

lengkap satu angkatan Praja Utama. Untuk mengetahui adanya 

plagiat, setelah LA/Skripsi diperiksa menggunakan perangkat 

lunak maka dosen pembimbing perlu memeriksa kembali secara 

manual hasil pemeriksaan dalam bentuk PDF. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
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Contoh File PDF Hasil Pemeriksaan Turnitin 

  

a. Halaman Depan Hasil Pemeriksaan           b. Halaman Similarity Index 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praja yang telah melaksanakan pemeriksaan turnitin akan memperoleh hasil 

pemeriksaan berupa file PDF. Halaman Depan Pemeriksaan (contoh point a) 

menunjukkan beberapa keterangan sebagai berikut: 

 Judul, contoh: “Partisipasi Anggota DPRD Perempuan Dalam 

Mempengaruhi Kebijakan Pro Perempuan Di Prov. NTT Periode 2014-

2019”  

 Akun yang mengunggah, contoh:”by Anny Wehelmina” 

Gambar 2 Gambar 3 
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 Submission Date, contoh: “12-Jan-2017”, dan sebagainya. 

 

Halaman Similarity index (contoh point b) terdiri dari: 

 Judul, contoh: “Partisipasi Anggota DPRD Perempuan Dalam 

Mempengaruhi Kebijakan Pro Perempuan Di Prov. NTT Periode 2014-

2019”  

 Persentase kesamaa tulisan, contoh: 26%. Terdiri dari 3 bagian yakni 

Internet Sources(blog,wordpres, dll), Publication (springer, mc growhill, 

dll),  dan Student Paper (ebooks,OJS, Repository, dll). 

 Keterangan sumber/URL menunjukkan link situs yang similar dengan tulisan 

kita. Pembedaan warna hanya membedakan sumber, warna apapun sama 

yang menandakan adanya kesamaan tulisan. Contoh:  

a. Pada no 3 tertera laman repository.unhas.ipdn.ac.id, berwarna ungu, 

berarti tulisan yang berwarna ungu sama dengan tulisan yang telah 

dipublis pada laman repository.unhas.ipdn.ac.id misalnya  1% dari total 

tulisan kita.  

b. Pada no 5 tertera laman repository.usu.ipdn.ac.id, berwarna hijau, 

berarti tulisan yang berwarna hijau sama dengan tulisan yang telah 

dipublis pada laman repository.usu.ipdn.ac.id misalnya  1% dari total 

tulisan kita, dan seterusnya. 
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c. Contoh hasil pemeriksaan yang copy paste (terblok semua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4 
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d. Contoh hasil pemeriksaan turnitin yang diperbolehkan 

Nama Badan, Kata2 Lazim digunakan dalam paper, Nama Tempat, 

Tahun, Nama Peraturan Perundangan, Kutipan yang mencantumkan 

sumber sesuai kaidah penulisan, Footnote, bibliografi dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Gambar 6 

Gambar 7 Gambar 8 
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Kelemahan dari pemeriksaan menggunakan perangkat lunak yakni 

tidak teliti karena tulisan dipukul rata by sistem. Oleh karena itu kita 

perlu menganalisa kembali hasil pemeriksaan turnitin (dalam format 

PDF, untuk mempermudah lebih baik dicetak). Untuk 

menganalisanya, kita hanya perlu melihat tulisan yang terblok 

(stabilo) warna. Tulisan yang terblok menandakan adanya 

kesamaan dengan tulisan yang ada di internet (publish). Perbedaan 

warna hanya menunjukkan perbedaan situs/sumber saja. 

Setelah melihat tulisan yang diblok warna tersebut, kita tinggal 

melihat apakah paragraf tersebut merupakan kutipan atau bukan. 

Ketika yang terblok warna merupakan kutipan, menggunakan 

tatacara penulisan yang benar, serta mencantumkan sumbernya 

maka kesamaan hal tersebut wajar terjadi (contoh pada gambar 5 

s.d. gambar 8). Namun jika tulisan tersebut seharusnya merupakan 

paragraf penjelasan dari penulis namun terblok warna, berarti 

paragraf tersebut merupakan copy paste, selanjutnya kita 

perintahkan praja untuk merevisi tulisannya yang copy paste 

dimaksud.  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada tulisan/paragraf 

yang terblok warna (similar dengan tulisan yang telah publish) atau 

diindikasi plagiat. Selain kutipan, turnitin akan mengidentifikasi 

sebagai plagiat (tulisan akan terblok warna) padahal tulisan tersebut 

tidak plagiat, diantaranya yakni:  

“Pemeriksaan 

plagiarism yang 

proporsional yakni 

menggunakan 

perangkat lunak 

dikombinasikan 

dengan 

pemeriksaan 

manual guna 

meminimalisir 

kesalahan system” 
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 Nama instansi, daerah/lokasi, alamat, alamat situs, alamat email 
yang telah di-publish dan sejenisnya; 

 Daftar pustaka/bibliografi, judul, nama penulis, tahun, penerbit, 
fotenote/run note, dan sejenisnya; 

 Peraturan perundang-undangan, pasal-pasal, ayat dan 
sejenisnya; 

 Definisi yang diakui secara umum, notasi dan model matematika, 
dan sebagainya;  
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